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ABSTRACT

The objective of this research was to evaluate the effect of different levels of Blok Tabut on milk produc-
tion of lactating FH cross. The Blok Tabut contained of 40% fermented cassava, 15% temulawak  fluid, 15%
ground corn, 15% rice hulls, 3% limestone, 3% NaCl, 1% TSP, 3.5% cement, 1.5% Premix, and 3% urea,
and were sized in 300 g/block.  The  nutrients of the Blok Tabut were as followed, 65.57% dry matter,
48.10% organic matter, 17.47% ash, 9.89% crude fiber, 5.89% crude fiber, 3.63% ether extract, and 1,965.40
cal/g energy.   The Blok Tabuts were then supplemented for the cows in these treatments: R0: basal ration +
0 g blok /ekor/hari; R1: basal ration + 150/g/day, R2: basal ration + 300 g/day, and R3: basal ration + 450 g/
day.  Basal ration was given on the farm basis in each group. The application of the treatment was based on
the Completely Randomized Block Design on 16 lactating FH cross cows.  Results showed that milk produc-
tions were 7.04, 7.57, 7.46, dan 9.38 kg/head/day for R0, R1, R2 and R3 treatments, respectively.  The
increment of milk production was coincident with the increasing Blok Tabut, making up in a model of Y: 6.66
+ 0.005 x with correlation of, r = 0.90.   The Blok Tabut with Temulawak , containing curcuminoid and atciric
oil, which were maintaining lactation and milk let down, was also maintaining the rumen microbes balance;
then synergically worked together with readiable  carbohydrate from tape and others like mineral and urea
would increase the biosynthesis of nutrients into milk production.  It may be concluded that the increasing
supplementation of Blok Tabut  would increase milk production of FH cows.

Keywords: Blok Tabut, milk production, FH cross cow

PENDAHULUAN

Blok Tabut merupakan pengembangan dari  pasta
tape temulawak dan Sakura Blok.  Pasta tape
temulawak telah diaplikasikan pada sapi Madura dan
sapi Bali laktasi  sebanyak 5% BK ransum, hasilnya
dilaporkan dapat meningkatkan produksi susu
sebanyak 0,42 kg/ekor atau 9,5 kali lebih tinggi daripada
sapi yang tidak diberi pasta tape- temulawak
(Sulistyowati, 1999).  Sakura Blok yang juga
mendasari Blok Tabut, diketahui meningkatkan
konsumsi BK, BO, PK, air minum, PBB, kecernaan
BO, dan efisiensi pakan pada ternak kambing (Jarmuji
et al., 2006). Blok Tabut  pada tahap awal telah
diaplikasikan pada sapi Madura laktasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sapi yang mendapat Blok Tabut
sebanyak 300 g/blok/ekor memproduksi susu sebesar
0,76  kg/ekor/hari,  sedangkan   sapi  kontrol   hanya

menghasilkan separuh atau 0,38 kg/ekor/hari. Ini
berarti terjadi kenaikan produksi sebesar 100% dengan
suplementasi Blok Tabut (Sulistyowati et al., 2001).
Selanjutnya, Blok Tabut  yang telah dimodifikasi level
larutan temulawak dan tapai serta ukuran bloknya
telah diaplikasikan pada sapi FH laktasi dan hasilnya
menunjukkan peningkatan produksi susu sebanyak
2,81kg/ekor/hari (Sulistyowati et al., 2008).

Blok Tabut berbeda dari suplemen yang lain karena
adanya bioaktif yang terdapat pada temulawak, yaitu
kurkuminoid (3,16%) dan minyak atsiri (15,5%) per
100 g bahan kering (Liang et al., 1985).Bioaktif ini
berfungsi sebagai antiinflamasi, anticacing,
hipokoleretik, stimulan konsumsi ransum, dan zat
serupa hormon oxytocin dan prolactin, serta
memperbaiki kondisi rumen. Sementara itu, tape yang
merupakan sumber karbohidrat mudah tercerna dan
kaya  yeast, terutama S.  cereviseae  akan menjaga
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keseimbangan mikroba rumen, meningkatkan
konsumsi nurisi dan  kecernaan nutrisi yang pada
akhirnya akan meningkatkan produksi susu.  Pada
berbagai penelitian suplementasi yeast pada sapi perah
laktasi, berturut-turut, sebanyak 1 g/ekor/hari
meningkatkan produksi susu sebesar 1,5 kg/hari
(Moallem et al., 2009), sedangkan 60 g/ekor/hari
dapat meningkatkan produksi susu sebesar 0,5 kg/
ekor/hari (Schingoethe et al., 2004). Selain itu,
suplemen lain seperti Starbio yang kaya Trichoderma
sp yang diberikan 28 g/ekor pada sapi potong laktasi
juga meningkatkan produksi susu (Sulistyowati, 2004).

Dengan demikian, secara bersama semua
komponen Blok Tabut akan bersinergi menciptakan
kondisi rumen yang kondusif untuk mikroba rumen,
meningkatkan efisiensi metabolisme nutrien dan
absorbsi nutrien untuk menghasilkan prekursor susu
yang lebih tinggi (Iipharraguerre and Clark, 2005).
Penelitian ini bertujuan menguji Blok Tabut  yang
disuplementasikan dalam level berbeda dan
pengaruhnya terhadap produksi susu pada sapi PFH
laktasi.

MATERI  DAN METODE

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di peternakan sapi perah

rakyat di desa Gisting Atas, kecamatan Talang Padang,
kabupaten Tanggamus, Lampung. Analisa
laboratorium dilakukan di Universitas Bengkulu dan
Universitas Lampung.

Materi
Ternak sapi perah PFH yang digunakan sebanyak

16 ekor dengan rentang umur 2-7 tahun,  berbobot
badan  350-435 kg  dengan  fase laktasi  awal  dan
tengah. Sapi perah dikelompokkan berdasarkan
produksi susu dengan  kelompok I:  4,11– 6,35 kg/
ekor/hari,   kelompok   II:   6,36-7,41 kg/ekor/hari,
kelompok III: 7,42- 9,44 kg/ekor/hari, dan  kelompok
IV: 9,45- 11,94 kg/ekor/hari.

Metode
Blok Tabut dibuat berdasarkan formula yang terdiri

atas tape singkong 40%, larutan temulawak (C.
xanthorrhiza, Roxb) 15%, jagung giling 15%, dedak
15%, kapur 3%, garam 3%, TSP 1%, semen 3,5%,
Premix 1,5%, dan urea 3%. Larutan temulawak dibuat
berdasarkan perbandingan 2/1 w/v. Semua bahan di-
campur rata kemudian dicetak dengan  ukuran 300 g/
blok (Sulistyowati et al., 2001).

Nutrien   bahan   penyusun   ransum  dan    Blok
Tabut dianalisis  berdasarkan Analisa Proksimat dan
Bomb Calorymeter untuk energi.  Hasil analisa
kandungan  nutrisi   Blok Tabut  disajikan pada Tabel
1. Kandungan protein kasar (PK) Blok Tabut lebih
rendah  dibandingkan Blok Tabut yang dimodifikasi
level   larutan  temulawak dan tape singkongnya, yaitu
11,85- 12,57% (Sulistyowati et al., 2008),  yang   mana
level ini telah berada dalam selang 12% PK yang
direkomendasikan oleh NRC (1989).

Perlakuan yang diaplikasikan berdasarkan ransum
basal yang diberikan oleh peternak ditambah Blok
Tabut, yaitu: R0: ransum basal: 68,94-72,51% BK
hijauan (gabungan rumput gajah, rumput raja, setaria,
dan rumput lapangan) dan 27,49- 31,06% BK dedak
halus;  R1: ransum basal: 66,82- 69,88% BK  hijauan
(gabungan rumput gajah, rumput raja, setaria, dan
rumput lapangan) dan 30,12- 33,18% BK dedak halus
+ 150 g Blok Tabut; R2:  ransum basal: 58,53-70,79%
BK  hijauan (gabungan rumput gajah, rumput raja,
setaria, dan rumput lapangan) dan 29,21- 41,27% BK
dedak halus + 300 g Blok Tabut; dan R3: ransum basal:
57,68-70,28% BK  hijauan (gabungan rumput gajah,
rumput raja, setaria, dan rumput lapangan) dan 29,72-
42,32% BK dedak halus+ 450 g Blok Tabut.  Air
minum diberikan ad lib. Ransum yang terdiri atas Blok
Tabut, rumput lapang, dan dedak halus yang digunakan
selama penelitian, mengandung nutrisi seperti dalam
Tabel 2. Rancangan perlakuan mengikuti pola
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
menurut Lentner and Bishop (1986).

Tabel 1.  Kandungan Nutrisi Blok Tabut 
        Nutrisi Kandungan 

Kadar air (%) 34,43 
Bahan kering (%) 65,57 
Bahan organik (%) 48,10 
Abu (%) 17,47 
Serat kasar (%) 5,89 
Protein kasar (%) 9,89 
Lemak (%) 3,63 
Energi (kal/g)          1.965,40 
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     Peubah yang diukur adalah konsumsi bahan kering
(BK) dan bahan organik (BO) yang diukur dengan
menghitung jumlah ransum yang dikonsumsi ternak
sapi perah setiap hari dan dikalikan dengan kandungan
BK dan BO ransum. Produksi susu diukur volumenya
(l) dari pemerahan pagi dan sore hari, kemudian
dikonversi kedalam satuan kg dengan mengalikannya
dengan BJ susu standar 1,028. Standarisasi produksi
susu dilakukan dengan menggunakan rumus (305 x 2
x ME) dengan faktor koreksi sesuai umur, frekuensi
pemerahan, dan panjang laktasi (Hardjosubroto, 1994).
Selisih perubahan produksi susu dihitung dari produksi
susu setelah dan sebelum diberi perlakuan blok Tabut.
Rataan produksi susu juga distandarkan berdasarkan
4,0% FCM (NRC, 1989). Efisiensi produksi susu
terhadap konsumsi bahan kering dan bahan organik
dihitung berdasarkan rasio produksi susu terhadap
konsumsi BK atau BO produksi susu. Waktu penelitian
ini adalah 4 minggu yang terdiri atas tiga tahap.  Tahap
pendahuluan tanpa suplementasi Blok Tabut selama
1 minggu, dilakukan pengambilan data sebelum
perlakuan.  Tahap prelim atau perlakuan suplementasi
Blok Tabut selama dua minggu.  Tahap terakhir
selama 1 minggu, di-lakukan pengambilan data
produksi susu dan dilakukan pengambilan sampel
ransum dan feces (2%) secara komposit, untuk
determinasi kecernaan BK dan BO.

Analisis Data
Rataan data adalah nilai tengah dari keempat

ulangan dari setiap kelompok yang dilakukan lebih dulu
yaitu menguji homogenitas, aditivitas, dan normalitas,
lalu  lalu dilakukan analisis ragam taraf 5%,  yang
dilanjutkan  uji polinomial orthogonal taraf 5% (Steel
dan Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi dan Kecernaan Nutrisi
    Data konsumsi dan kecernaan bahan kering dan
bahan organik sapi FH laktasi dengan suplementasi
Tabut blok  disajikan pada Tabel 3. Suplementasi Blok
Tabu memberi pengaruh yang berbeda tidak nyata
(p>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan BK dan
BO. Namun demikian, jika ditinjau dari konsumsi BK,
tingkat konsumsi tersebut (bervariasi 14,14- 16,76 kg)
sudah melebihi rekomendasi untuk sapi FH dengan
bobot badan 400 kg dan produksi susu sebanyak 10
kg/ekor, yaitu 10,8 kg BK (NRC, 1989).   Kecernaan
BO pada berbagai tingkat suplementasi Blok Tabut
berkisar 78,93- 79,94%.   Pada suplementasi Sakura
Blok untuk kambing kacang jantan, kecernaan BK
dan BO berbeda tidak  nyata, tetapi pada kecernaan
bahan anorganik berbeda nyata (Jarmuji et al., 2006).
Dibandingkan dengan Blok Tabut modifikasi,
konsumsi BK blok dengan temulawak, tape, dan
ukuran blok yang berbeda menghasilkan angka
berkisar 16,64- 17,33 kg/ekor (Sulistyowati et al.,
2008). Hasil  penelitian lain yang dilakukan oleh
Moallem  et al. (2009) menunjukkan bahwa kecernaan
BK dari suplementasi live yeast, S. cereviseae,
Biosaf, Lesaffre 1 g/4kg konsumsi BK juga berbeda
tidak nyata. Sebaliknya, suplementasi yeast dapat
memperbaiki suasana keasaman rumen sehingga dapat
meningkatkan konsumsi BK pada sapi perah selama
musim panas. Hal ini sejalan dengan hasil suplementasi
yeast Diamond- V XP 57 g/ekor/hari dan A- Max 57
g/ekor/hari, yang meningkatkan kecernaan BK dan
PK, serta produksi propionat.  Hal ini menunjukkan
bahwa suplementasi yeast mempengaruhi
metabolisme mikroba (Webster et al., 2002).

Tabel 2.  Kandungan Nutrisi Ransum sesuai Perlakuan 
 

Nutrisi R0 R1 R2 R3 
Abu (%) 20,49 20,54 20,58 20,63 
Protein (%) 10,81 10,84 10,90 10,98 
Lemak (%) 4,10 4,11 4,27 4,32 
Serat kasar (%) 15,69 15,72 15,88 15,93 
BETN (%) 48,91 48,79 48,31 48,14 

 

Tabel 3.     Konsumsi dan Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Sapi FH Laktasi 
dengan Suplementasi Blok Tabut 

 

Variabel R0 R1 R2 R3 
Konsumsi BK (kg/ekor/hari) 15,72 14,14 16,76 16,63 
Konsumsi BO (kg/ekor/hari) 13,40 12,19 14,43 14,26 
Kecernaan BK (%) 79,85 78,93 79,13 79,94 
Kecernaan BO (%) 79,04 80,13 80,47 79,04 
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   Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa
tingkat konsumsi BK dengan suplementasi Blok Tabut
dengan jumlah yang meningkat dari 0 hingga 450 g
telah melebihi tingkat rekomendasi.  Adapun
kecernaan BO dengan Blok Tabut lebih tinggi daripada
suplementasi yeast saja atau mineral saja. Adapun
bioaktif dari temulawak yang juga berfungsi antara
lain sebagai antiseptik dapat dihubungkan dengan
levelnya pada Blok Tabut dalam rangka menjaga
keseimbangan mikroba rumen sedemikian sehingga
tingkat konsumsi dan kecernaannya cukup stabil.
Keadaan ini dapat dibandingkan dengan Blok Tabut
dengan level temulawak yang dimodifikasi sekitar 15-
25%  juga menghasilkan tingkat konsumsi dan
kecernaan BK dan BO yang juga berbeda tidak nyata.
Namun demikian, level temulawak yang optimal untuk
produksi susu adalah 20% (Sulistyowati et al., 2008).

Produksi Susu
   Produksi susu dan perubahan produksi susu sapi
FH dengan suplementasi Blok Tabut disajikan
berturut- turut pada Tabel 4 dan Tabel 5. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa ransum perlakuan yang
mengandung Blok Tabut berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap produksi susu.  Hasil uji lanjut polynomial
ortohonal memperlihatkan bahwa pengaruh tersebut
berpola regresi linear dengan persamaan, Y =  6,66 +
0,005 x.  Adapun keeratan hubungan antara ransum
perlakuan dan pengaruhnya terhadap produksi susu
ditentukan oleh koefisien determinasi, R2 = 81% atau
0,81 dan koefisien korelasi, r = 90%, atau 0,90. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa dengan pemberian Blok
Tabut yang semakin banyak dari 0 hingga 450 g
menghasilkan produksi susu yang meningkat dari 7,04
kg/ekor/hari menjadi 9,38 kg/ekor/hari atau sebesar
24,89%. Walaupun tidak setinggi kenaikan pada
suplementasi Blok Tabut pada sapi Madura laktasi
yang sebesar 100% (Sulistyowati et al., 2001), namun
kenaikan tersebut masih berpotensi untuk terus
meningkat jika jumlah Blok Tabut ditambah.

Kemudian, dengan modifikasi Blok Tabut, yaitu 20%
larutan temulawak dan 35% tape serta berukuran 450
g/blok, meningkatkan produksi susu sebesar 2,82 kg/
ekor/hari (Sulistyowati et al., 2008). Hal ini dapat
dijelaskan bahwa dengan bertambah banyaknya Blok
Tabut yang dikonsumsi berarti bertambah pula
ketersediaan nutrisi yang berupa karbohidrat, protein,
mineral, dan kurkuminoid yang akan disintesis menjadi
susu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Ipharaguerre dan Clark (2005) bahwa sapi FH yang
mendapat ransum dengan 18,7% PK (protein kasar)
mengkonsumsi BK lebih banyak sehingga produksi
susunya juga lebih banyak dibandingkan dengan
ransum 16,8 % PK atau 14,8% PK.  Tape dalam Blok
Tabut selain sebagai sumber karbohidrat mudah
tercerna juga kaya akan kapang atau yeast,  S.
cereviciae.
   Moallem et al.  (2009) melaporkan bahwa
suplementasi live yeast (S. cerevisiae, Biosaf,
Lesaffre) sebanyak 1 g per 4 kg BK yang dikonsumsi
sapi FH laktasi selama musim panas, menunjukkan
adanya kenaikan produksi susu sebanyak 1,5 kg
(4,1%) dan 4% FCM meningkat sebesar 2,0 kg
(6,1%). Peneliti lain, Schingoethe et al. (2004)
melaporkan  bahwa pemberian yeast sebanyak  60 g/
ekor meningkatkan produksi susu sebesar 0,5 kg
(1,4%).
    Pada penelitian Shwartz et al. (2009), dilaporkan
bahwa suplementasi yeast pada sapi Holstein laktasi
tidak mampu menahan penurunan konsumsi BK dan
produksi susu pada kondisi lingkungan stress panas.
Suplemen lain, Starbio, yang kaya dengan Trichoderma
sp yang diberikan sebanyak 1% dalam 35% BK
dedak atau setara dengan 28 g/ekor pada sapi Bali
laktasi, dapat meningkatkan produksi susu sebanyak
0,16 kg (22,53%) dilaporkan (Sulistyowati, 2004).
Dengan demikian, suplementasi Blok Tabut dapat
menghasilkan produksi susu lebih tinggi dibandingkan
live yeast pada sapi perah atau Starbio pada sapi
potong laktasi.

Tabel 4.  Produksi Susu Sapi FH yang Disuplementasi Blok Tabut 

Kelompok R0 R1 R2 R3 
Prod. Susu (kg/ekor/hari) 7,04a ± 2,17 7,57a ±  2,36 7,71a ±  1,69 9,37b ±  2,84 
4,0% FCM (kg/ekor/hari) 6,16 7,00 7,13 8,67 

 

Tabel 5.  Selisih Perubahan Produksi Susu Sapi FH yang Disuplementasi Blok Tabut 

Kelompok R0 R1 R2 R3 
Selisih prod. Susu (kg/ekor/hari) 0,48±0,08 0,79±0,17 1,08±0.16 1,37±0.18 
Perbedaan (%) 14,21 10,44 14,01 14,62 
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Hasil uji lanjut polynomial orthogonal
memperlihatkan bahwa ransum perlakuan
berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap selisih
perubahan produksi susu sapi FH dengan mengikuti
persamaan regresi berpola linear: Y= 0,48 + 0,002 x
dengan koefisien determinasi, R2 = 99% dan koefisien
korelasi, r = 99%.Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan suplementasi Blok Tabut (dari 0 menjadi
450 g) dalam ransum akan berpengaruh sangat kuat
terhadap peningkatan produksi susu.  Peningkatan
produksi susu antara yang mendapat 450 g Blok Tabut
dan control adalah 0,89 kg atau 64, 96%.

Jika dihitung persentase selisih perubahan produksi
susu ini terhadap tingkat produksi susu setelah masa
perlakuan suplementasi Blok Tabut, maka terdapat
perubahan produksi  susu tertinggi 14,62% dengan
450 g blok.  Peningkatan produksi susu sebesar 14,62%
merupakan kenaikan dua kali lipat dibanding kenaikan
produksi susu sebesar 7% dengan suplementasi yeast
culture Diamond VXP sebanyak 60 g (Schingoethe
et al., 2004).

Adapun penambahan live yeast, S. cerevisiae
(strain Sc 47) sebanyak 5 g menghasilkan total vola-
tile fatty acid (VFA) sebesar 99,4 mM. Ini lebih tinggi
dibandingkan dengan suplementasi sodium bicarbon-
ate (NaHCO3) 150 g sebesar 95,3 mM dan ransum
kontrol yang menghasilkan VFA terendah yaitu 85,3
mM (Marden et al., 2008).  Dibandingkan dengan
Blok Tabut dengan temulawak lebih tinggi (20%) dan
tape lebih rendah (35%) dengan ukuran yang sama
(450 g), produksi susu yang dihasilkan lebih tinggi pada
Blok Tabut yang telah dimodifikasi ini, yaitu sebanyak
2,74 kg atau 32,43%, sedangkan pada penelitian ini
terdapat perbedaan produksi susu sebesar 1,37 kg atau
14,62% (Sulistyowati et al. ,  2008). Hal ini
menandakan, kelengkapan bahan yang ada di Blok
Tabut yang kemudian dimetabolis menjadi nutrisi VFA,
asam amino, NaCl, S, P, K, dan mineral mikro lain
yang secara bersinergi dengan yeast yang ada pada
tapai dan temulawak ternyata menghasilkan produksi
susu lebih tinggi dibanding jika hanya ditambah yeast
saja atau mineral saja. Sebagai tanaman obat, bioaktif
temulawak  juga berfungsi menyerupai hormone pro-
lactin yang memelihara proses laktasi dan oxytocin
yang merangsang keluarnya susu (milk let down).

Penelitian pada sapi perah laktasi dengan penyuntikan
i.v. Oxytocin dilaporkan bahwa residu produksi susu
setelah pemerahan lebih tinggi, yaitu 8,7 kg dan 3,2
kg pada control; sedangkan konsentrasi Prolactin
meningkat setelah menyusui, yaitu 38,9 ng/ml (de
Passille et al., 2008).

Efisiensi Produksi Susu
   Data efisiensi produksi susu terhadap konsumsi
bahan kering dan bahan organik pada sapi perah FH
dengan suplementasi Blok Tabut disajikan pada Tabel
6. Efisiensi ransum dengan Blok Tabut yang
dikonsumsi terhadap produksi susu dihitung
berdasarkan rasio antara produksi susu yang dihasilkan
dengan BK atau BO yang konsumsi. Data diatas
menunjukkan bahwa efisiensi BK berkisar 0,44- 0,55,
sedangkan efisiensi BO adalah 0,51- 0,64.
   Jika disuplementasi dengan Blok Tabut yang
berukuran 450 g dengan temulawak 20% dan tapai
35%, maka efisiensi konnsumsi BK besarnya 1,06
(Sulistyowati et al. ,  2008).  Kemudian, jika
dibandingkan dengan efisiensi produksi susu dengan
suplementasi Starbio sebanyak 0,5- 1% dari 35% BK
dedak pada sapi Bali laktasi  (Sulistyowati, 2004) yang
berkisar 0,07- 0,09, maka efisiensi ransum dengan
suplementasi Blok Tabut lebih tinggi sebesar 6,11- 6,29
kali. Kenyataan ini lebih menguatkan bahwa
suplementasi Blok Tabut yang mengandung nutrien
lebih lengkap ternyata dapat meningkatkan produksi
susu jauh lebih tinggi daripada dengan suplementasi
Starbio. Selain itu, hal ini juga dipengaruhi oleh jenis
sapi yang digunakan, dalam hal ini sapi potong laktasi
memang secara fisiologis menghasilkan susu tidak
sebanyak sapi perah. Namun demikian, jika
dibandingkan dengan suplementasi yeast culture Dia-
mond VXP (Schingoethe et al., 2004) sebanyak 60 g,
menghasilkan produksi susu yang berbeda tidak nyata,
yaitu 35,4 kg dan 34,9 kg pada ransum kontrol, dengan
konsumsi BK sebanyak 22,1 kg dan 23,1 kg. Efisiensi
konsumsi BK dari perlakuan tersebut berturut- turut
adalah 1,60 dan 1,51.  Sementara itu, tingkat efisiensi
penggunaan BK pada suplementasi Blok Tabut hanya
sekitar 29,14% - 34,38% dari efisiensi ransum dengan
suplementasi yeast.

Tabel 6.   Efisiensi Produksi Susu terhadap Konsumsi Bahan Kering dan Bahan Organik pada 
Sapi Perah FH dengan Suplementasi Blok Tabut 

 

Efisiensi R0 R1 R2 R3 
Produksi susu/konsumsi BK 0,44 0,52 0,45 0,55 
Produksi susu/konsumsi BO 0,51 0,60 0,52 0,64 
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KESIMPULAN

   Suplementasi Blok Tabut sampai 450 g dalam
ransum peternak yang terdiri atas gabungan hijauan
rumput dan dedak halus menghasilkan selisih kenaikan
produksi susu (setelah dan sebelum suplementasi Blok
Tabut) tertinggi, yaitu 14,62% dan peningkatan
produksi susu antara yang mendapat 450 g Blok Tabut
dan kontrol adalah 0,89 kg atau 64, 96% pada sapi
perah PFH laktasi.  Perlu dievaluasi lebih lanjut dengan
memodifikasi level larutan temulawak dan tape serta
ukuran Blok Tabut terhadap produksi susu sapi perah
laktasi.
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